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Abstrak 

Manajemen aset teknologi informasi (TI) merupakan aspek krusial dalam menjaga kelancaran operasional 

perusahaan, terutama dalam hal pencatatan, pemantauan, dan pelacakan perangkat seperti laptop, komputer, 

printer, dan perangkat pendukung lainnya. Sayangnya, masih banyak perusahaan yang menggunakan metode 

pencatatan manual seperti Excel, yang rentan terhadap kesalahan, duplikasi data, serta kurang efisien dalam proses 

pengelolaan. Selain itu, pencatatan detail komponen aset, perhitungan nilai depresiasi, serta identifikasi 

penggunaan aset sering kali diabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem 

informasi manajemen aset berbasis web yang dapat mencatat data aset secara lengkap dan terstruktur, termasuk 

informasi komponen internal, perhitungan depresiasi otomatis, serta pembuatan kode QR sebagai identitas aset. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Iterative Development, yang memungkinkan proses 

pembangunan dilakukan secara bertahap dan fleksibel melalui serangkaian iterasi. Setiap iterasi mencakup analisis 

kebutuhan, desain fitur, implementasi, pengujian, dan evaluasi, sehingga pengembangan dapat lebih responsif 

terhadap kebutuhan pengguna. Teknologi yang digunakan antara lain React.js dan Tailwind CSS pada sisi 

antarmuka, Express.js untuk backend, serta MySQL sebagai sistem basis data. Sistem ini diimplementasikan dalam 

lingkungan intranet perusahaan agar hanya dapat diakses oleh pengguna internal dengan hak akses tertentu. Hasil 

akhir dari penelitian ini adalah sistem informasi yang mampu mendukung pengelolaan aset TI secara lebih efektif, 

efisien, aman, dan terpusat. 
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1. Pendahuluan 

Aset teknologi informasi (TI) seperti laptop, komputer, printer, CCTV, dan perangkat penunjang lainnya 

merupakan komponen vital dalam menunjang kelancaran operasional sebuah perusahaan atau instansi. Keberadaan 

aset-aset ini tidak hanya memfasilitasi proses kerja sehari-hari, tetapi juga berperan dalam menjaga produktivitas, 

keamanan data, dan keberlangsungan layanan organisasi [1]. Oleh karena itu, manajemen aset yang efektif menjadi 

aspek penting dalam memastikan pendistribusian, pengendalian, serta pemantauan kondisi aset dapat berjalan 

dengan baik. Sayangnya, hingga saat ini masih banyak organisasi yang mengelola aset TI secara manual 

menggunakan buku catatan atau lembar kerja Excel. Proses ini biasanya dilakukan dengan menulis data di buku 

kemudian mengetikkannya kembali di Excel untuk membentuk daftar inventaris. Metode tersebut memakan 

waktu, tidak efisien, serta rentan terhadap kesalahan pencatatan, duplikasi, bahkan kehilangan data. Kelemahan 

lainnya adalah kesulitan dalam melakukan pembaruan data secara cepat dan kolaboratif, terutama jika pencatatan 

dilakukan oleh lebih dari satu orang [2]. 

Selain permasalahan metode pencatatan, detail komponen penyusun setiap aset juga sering kali terabaikan. 

Misalnya, pada perangkat laptop terdapat komponen seperti RAM, harddisk, dan sistem operasi yang seharusnya 

tercatat secara rinci untuk memudahkan pemeliharaan, upgrade, maupun pelacakan riwayat perbaikan. Ketiadaan 

pencatatan detail ini menyebabkan kesulitan dalam pemantauan kondisi aset secara menyeluruh dan menghambat 

pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan inventaris. Masalah lain yang umum ditemui adalah tidak 

adanya pencatatan depresiasi atau penyusutan nilai aset. Banyak perusahaan tidak memiliki data nilai terkini dari 

aset yang telah digunakan bertahun-tahun, sehingga menyulitkan saat melakukan perencanaan penggantian, 

peningkatan spesifikasi, atau audit internal. Tanpa informasi depresiasi yang akurat, manajemen aset menjadi 

kurang optimal dan berisiko menimbulkan pemborosan anggaran [3]. 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong kebutuhan akan sistem pengelolaan aset yang 

terkomputerisasi dan terintegrasi. Digitalisasi proses inventaris memungkinkan pencatatan data secara lebih cepat, 

meminimalkan risiko kehilangan informasi, mempercepat pencarian data, serta memberikan visibilitas yang lebih 

baik bagi manajemen. Sistem yang terintegrasi juga dapat mendukung kerja tim, memungkinkan pembaruan data 

secara real time, dan menyediakan fitur-fitur tambahan seperti pelacakan menggunakan QR code. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, dibutuhkan solusi berupa sistem informasi manajemen aset TI berbasis web yang dapat 

mencatat data aset secara lengkap, terstruktur, dan terpusat, termasuk informasi detail komponen dan perhitungan 

depresiasi otomatis. Sistem ini dirancang agar dapat diakses dengan aman melalui jaringan intranet oleh pengguna 

internal yang memiliki izin, sehingga keamanan data tetap terjaga. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan 

metode Iterative Development, yang memungkinkan pembangunan dilakukan secara bertahap dan berfokus pada 

penyempurnaan berkelanjutan berdasarkan masukan pengguna, sehingga menghasilkan solusi yang efektif, 

efisien, dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 
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2. Landasan Teori 

Sistem Informasi 

 Sistem dapat diartikan sebagai kumpulan dari dua atau lebih komponen yang saling terhubung dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu, dengan bagian-bagian kecil yang disebut subsistem yang mendukung kinerja 

sistem utama secara keseluruhan [4]. Informasi sendiri merupakan istilah yang penggunaannya sangat luas, yang 

dalam konteks tertentu dapat bermakna sebagai data mentah, data yang telah diolah, atau kapasitas suatu saluran 

komunikasi, dan dalam organisasi sering diibaratkan sebagai darah yang mengalir karena perannya yang vital 

dalam mendukung kelangsungan serta efisiensi kerja [5]. Adapun sistem informasi adalah sekumpulan komponen 

yang saling berkaitan dan bekerja secara terpadu untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta menyajikan 

data menjadi informasi yang berguna, yang dirancang untuk membantu pengambilan keputusan, koordinasi, 

pengendalian, analisis, dan visualisasi informasi dalam suatu organisasi [6]. 

 

Manajemen Aset 

 Manajemen merupakan proses yang mencakup serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, hingga pengendalian, yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia serta berbagai sumber daya lainnya secara efektif dan efisien [7]. Aset adalah 

segala bentuk barang atau sesuatu yang memiliki nilai ekonomi, nilai jual, atau nilai tukar, yang dimiliki oleh 

individu, lembaga, organisasi, atau badan usaha, baik berupa benda bergerak, tidak bergerak, maupun tidak 

berwujud, selama masih memberikan manfaat secara ekonomi [8]. Adapun manajemen aset adalah proses 

pengelolaan terhadap kekayaan atau sumber daya yang dimiliki, dimulai dari tahap perolehan, pemanfaatan, 

pemeliharaan, hingga penghapusan ketika aset tersebut tidak lagi memiliki nilai guna, dengan tujuan untuk 

memaksimalkan nilai dan fungsi aset dalam mendukung operasional serta strategi organisasi [1]. 

 

Website 

 Website merupakan sekumpulan halaman yang saling terhubung satu sama lain dan dapat diakses melalui 

jaringan internet menggunakan alamat URL tertentu. Umumnya, website dibagi menjadi dua kategori, yaitu statis 

dan dinamis. Website statis menampilkan informasi yang tetap dan tidak bisa diubah oleh pengguna, sementara 

website dinamis memungkinkan isi di dalamnya diperbarui atau disesuaikan secara langsung oleh pengguna [9]. 

 

Intranet 

 Intranet merupakan jaringan berbasis internet yang penggunaannya terbatas hanya dalam lingkungan lokal 

suatu organisasi atau perusahaan, dan tidak dapat diakses secara bebas oleh pihak luar [10]. Jaringan ini umumnya 

dimanfaatkan untuk mendukung komunikasi internal, berbagi dokumen, mengakses sistem informasi, serta 

mempermudah koordinasi antarbagian secara aman dan efisien. 

 

Iterative development 

 Metode Iterative Development merupakan model pengembangan perangkat lunak yang membagi proyek 

menjadi beberapa bagian kecil (iterasi). Setiap iterasi mencakup serangkaian tahapan seperti perencanaan, desain, 

implementasi, pengujian, dan evaluasi yang dilakukan secara berulang. Dengan pendekatan ini, pengembang dapat 

menyajikan hasil kerja lebih cepat kepada pengguna dan mendapatkan umpan balik secara langsung. Umpan balik 

ini kemudian menjadi dasar untuk perbaikan di iterasi berikutnya. Proses ini terus berulang hingga sistem mencapai 

hasil akhir yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna [11]. 

 

MySQL 

 MySQL merupakan perangkat lunak yang tergolong dalam DBMS (Database Management System) dan 

bersifat open source [12]. MySQL banyak digunakan untuk mengelola, menyimpan, dan mengolah data dalam 

berbagai aplikasi, karena memiliki kinerja yang andal, dukungan komunitas yang luas, serta kompatibilitas dengan 

berbagai bahasa pemrograman dan platform sistem operasi. 

 

Tailwind Css 

 Tailwind CSS merupakan framework berbasis CSS yang mengutamakan penggunaan kelas utilitas. Framework 

ini memudahkan pengembang dalam merancang antarmuka pengguna dengan cepat dan fleksibel tanpa harus 

menulis kode CSS secara manual. Berbeda dengan framework tradisional yang menyediakan komponen siap 

pakai, Tailwind memungkinkan kustomisasi penuh sesuai kebutuhan proyek [13]. 

 

Javascript 

 JavaScript adalah bahasa pemrograman berbasis skrip yang digunakan untuk menambahkan fungsi interaktif 

pada halaman web. Bahasa ini dijalankan di dalam dokumen HTML dan membantu meningkatkan pengalaman 

pengguna melalui fitur dinamis yang dapat ditampilkan langsung di browser [14]. 

 

React.Js 

 React.js adalah pustaka JavaScript berbasis komponen yang menggunakan pendekatan deklaratif dalam 

pengembangan antarmuka pengguna (UI). React memungkinkan pembuatan UI yang interaktif dan kompleks 



dengan cara yang efisien serta terstruktur [15]. 

 

Nodes.js 

 Node.js adalah platform pengembangan yang memungkinkan JavaScript dijalankan di sisi server. Dengan 

adanya Node.js, JavaScript tidak hanya digunakan untuk pengembangan di sisi klien (browser), tetapi juga dapat 

digunakan untuk membangun sisi server dari aplikasi web, sehingga memperluas fungsionalitas JavaScript secara 

menyeluruh [16]. 

 

Express.js 

 Express.js adalah framework minimalis dan fleksibel untuk Node.js, yang digunakan dalam pengembangan 

aplikasi web dan seluler. Framework ini bersifat sumber terbuka (open source) dan menyediakan berbagai fitur 

penting yang dibutuhkan dalam pengelolaan sisi server dari aplikasi [17]. 

 

Usecase Diagram 

 Use Case Diagram adalah jenis diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan 

sistem. Diagram ini menjelaskan bagaimana satu atau lebih aktor berinteraksi dengan sistem melalui berbagai 

fungsi atau proses yang disediakan [18]. 

 

Activity Diagram 

 Activity Diagram adalah representasi visual dari alur aktivitas atau alur kerja dalam suatu sistem yang akan 

dijalankan. Diagram ini berfungsi untuk menggambarkan dan mengelompokkan urutan proses atau tampilan yang 

terjadi di dalam sistem tersebut [19]. 

 

Entity Relationship Diagram 

 ERD adalah teknik perancangan database yang paling banyak digunakan. ERD berdasarkan pada model entity-

relationship. Data pada model entity relationship yang direpresentasikan visual disebut dengan ERD. ERD dapat 

membantu perancang dalam menganalisis database yang dibuat [20]. 

 

3. Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 hingga Juni 2025 dengan lokasi penelitian di lingkungan 

internal perusahaan PT. DM yang menjadi objek studi, khususnya pada divisi Teknologi Informasi (TI) dan bagian 

terkait pengelolaan aset. Pemilihan lokasi penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dan relevan 

secara langsung dari sumber utama, sehingga sistem yang dirancang benar-benar sesuai dengan kondisi di 

lapangan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam pembuatan Sistem Informasi Manajemen Aset Teknologi Informasi Berbasis Web 

ini dilakukan dengan tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses pencatatan dan pengelolaan aset di lingkungan 

perusahaan. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bahwa pencatatan aset seperti laptop, komputer, 

dan perangkat TI lainnya masih dilakukan secara manual menggunakan Excel. Melalui proses ini, penulis 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai alur kerja pencatatan saat ini, termasuk permasalahan yang 

sering muncul seperti data yang kurang terstruktur, sulit dilacak, dan tidak adanya mekanisme pembaruan 

secara cepat. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan staf IT Helpdesk yang bertanggung jawab atas pencatatan dan pengelolaan 

inventaris aset TI. Informasi yang diperoleh meliputi alur kerja pencatatan, kendala yang dihadapi seperti 

data yang hilang, kesulitan memperbarui informasi komponen aset, hingga belum adanya sistem yang 

dapat memantau nilai aset secara otomatis. Masukan dari wawancara ini menjadi dasar penting dalam 

merancang fitur-fitur yang akan diimplementasikan pada sistem. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk melengkapi data dari observasi dan wawancara. Proses ini melibatkan 

penelusuran berbagai sumber seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumentasi teknis yang membahas 

sistem informasi manajemen aset, teknik pencatatan inventaris, serta metode perhitungan depresiasi aset. 

Tujuan studi pustaka ini adalah untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya 

memenuhi kebutuhan praktis di lapangan, tetapi juga sesuai dengan teori dan konsep yang telah teruji 

secara akademis. 

 

Metode Pengembangan 

 Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Iterative Development, yaitu metode 

pengembangan yang dilakukan secara bertahap (incremental) dengan mengerjakan fitur inti terlebih dahulu, 



kemudian menyempurnakannya melalui pengujian dan evaluasi pada setiap siklus (iterasi). Keunggulan metode 

ini adalah fleksibilitasnya dalam menyesuaikan perubahan kebutuhan pengguna serta efisiensinya karena 

pengembang dapat fokus pada satu bagian sistem dalam satu waktu. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Iterative Development 

1. Perencanaan Iterasi Awal dan Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan utama pengguna, khususnya staf IT Helpdesk 

yang bertanggung jawab atas pencatatan aset. Proses ini melibatkan wawancara langsung dengan staf 

terkait serta observasi terhadap kegiatan pencatatan aset di perusahaan. Dari hasil pengamatan ditemukan 

beberapa permasalahan, seperti data aset yang tidak terstruktur, sulit dicari, dan rawan hilang. Selain itu, 

terdapat kebutuhan untuk mencatat detail komponen aset (RAM, harddisk, dan sebagainya), menghitung 

depresiasi secara otomatis, dan melacak aset menggunakan QR code. Berdasarkan temuan ini, disusun 

daftar fitur prioritas untuk iterasi pertama agar pengembangan berjalan terarah. 

2. Desain 

Tahap ini mencakup perancangan struktur basis data, alur kerja sistem (flow system), dan desain 

antarmuka pengguna (user interface) yang sederhana serta mudah dipahami. Perancangan dilakukan 

bertahap sesuai prioritas fitur yang telah ditentukan. Iterasi pertama fokus pada modul login, pembuatan 

QR code, pengelolaan data aset, pengaturan depresiasi aset otomatis, dan manajemen hak akses 

pengguna. Iterasi berikutnya menambahkan fitur pencatatan detail komponen serta perhitungan depresiasi 

otomatis dari aset detail, hingga sistem terbentuk secara lengkap. 

3. Implementasi 

Implementasi dilakukan dengan membangun sistem sesuai rancangan pada tahap desain. Pekerjaan 

dimulai dari pengembangan fitur inti pada iterasi pertama, yaitu login, pembuatan QR code, manajemen 

aset utama, dan hak akses pengguna. Iterasi selanjutnya mengembangkan modul pencatatan detail 

komponen dan perhitungan depresiasi otomatis. Teknologi yang digunakan meliputi React.js dan 

Tailwind CSS untuk antarmuka pengguna, Express.js untuk backend, serta MySQL sebagai basis data. 

4. Pengujian 

Setiap fitur yang telah dikembangkan langsung diuji menggunakan metode black box testing, yang 

memeriksa kesesuaian fungsi berdasarkan input dan output tanpa melihat kode internal. Skenario 

pengujian dibuat menyerupai kondisi nyata, seperti menambah, mengubah, dan menghapus data aset, 

mengelola detail komponen, dan mencatat riwayat penggunaan aset. Hasil pengujian digunakan sebagai 

masukan perbaikan pada iterasi berikutnya. 

5. Evaluasi 

Tahap akhir setiap iterasi adalah evaluasi, yang mencakup pengecekan ulang fungsi yang berjalan, 

pencatatan kekurangan atau bug, serta pengumpulan umpan balik dari pengguna mengenai kenyamanan 

dan kebutuhan tambahan. Informasi ini menjadi dasar untuk penyempurnaan pada iterasi selanjutnya, 

sehingga sistem berkembang secara berkelanjutan dengan kualitas yang tetap terjaga. 

 

Proses Bisnis 

Proses bisnis pada sistem informasi manajemen aset ini dimulai ketika staf IT Helpdesk atau teknisi menerima 

perangkat baru atau menemukan perangkat lama yang belum terdata. Pengguna masuk ke sistem melalui website 

dengan login terlebih dahulu, kemudian memilih menu “Tambah Aset” untuk memasukkan informasi aset seperti 

nama perangkat, jenis, kode inventaris, lokasi, harga beli, tanggal pembelian, status penggunaan, dan masa 

depresiasi. Setelah data disimpan, sistem secara otomatis menghasilkan kode QR unik yang dapat diunduh dan 

ditempelkan pada perangkat untuk mempermudah identifikasi dan pelacakan. Selain pencatatan awal, pengguna 

juga dapat menambahkan riwayat penggunaan aset dan detail komponen, baik perangkat keras (hardware) seperti 

RAM dan harddisk, maupun perangkat lunak (software) seperti OS dan lisensi. Sistem juga dilengkapi dengan 

fitur perhitungan depresiasi otomatis berdasarkan masa pakai yang ditentukan, untuk memberikan estimasi nilai 

buku aset seiring waktu. Seluruh proses ini bertujuan untuk menciptakan pencatatan aset yang lebih tertata, 

terpusat, dan mudah dipantau oleh tim IT dari mana saja. 

 



4. Hasil Penelitian 

Analisis dan Perancangan Sistem 

 Perancangan sistem informasi manajemen aset TI dilakukan dengan memanfaatkan pendekatan Unified 

Modeling Language (UML) untuk memodelkan struktur, interaksi, dan perilaku sistem secara visual. Diagram 

yang digunakan meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan entity relationship diagram 

(ERD). Dari hasil analisis, sistem dirancang memiliki dua jenis pengguna, yaitu User (Teknisi) dan Superuser 

(Manajer). Teknisi memiliki akses terbatas untuk mengelola data aset dan pengguna aset, sedangkan manajer 

memiliki akses penuh terhadap seluruh modul, termasuk pengelolaan data master seperti jenis aset, cabang, dan 

pengguna. Model ini mendukung pengendalian hak akses sesuai tanggung jawab masing-masing peran. 

Alur aktivitas utama dalam sistem mencakup proses login, pengelolaan data aset dan komponennya, pencatatan 

pengguna aset, serta pengelolaan data master. Semua proses tersebut digambarkan dalam activity dan sequence 

diagram untuk memastikan hubungan logis antarproses berjalan sesuai kebutuhan sistem. 

 

Penerapan Metode Iterative Development 

 Metode Iterative Development diterapkan dalam tiga siklus pengembangan yang berfokus pada 

penyempurnaan bertahap terhadap fungsionalitas sistem berdasarkan hasil pengujian dan umpan balik pengguna. 

1. Iterasi Pertama 

Iterasi awal difokuskan pada pembangunan modul utama, seperti autentikasi pengguna (login), 

pengelolaan data aset, dan pembuatan QR code otomatis. Tujuan utamanya adalah menggantikan proses 

pencatatan aset manual berbasis Excel yang tidak terstruktur dan sulit dilacak. 

2. Iterasi Kedua 

Pada tahap ini, sistem dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur pengelolaan detail 

komponen aset (hardware/software) serta perhitungan depresiasi otomatis menggunakan metode straight 

line. Fitur ini dirancang untuk mengatasi masalah kesalahan perhitungan nilai aset yang sering terjadi 

pada sistem manual. 

3. Iterasi Ketiga 

Iterasi terakhir berfokus pada peningkatan antarmuka pengguna, efisiensi performa, dan integrasi modul 

laporan aset. Evaluasi dilakukan melalui uji coba langsung oleh staf IT, di mana umpan balik digunakan 

untuk memperbaiki tampilan dan kemudahan penggunaan sistem. 

Penerapan metode ini terbukti efektif karena memungkinkan proses pengembangan yang adaptif terhadap 

kebutuhan pengguna serta memastikan setiap modul diuji dan disempurnakan secara berkelanjutan sebelum masuk 

ke tahap berikutnya. 

 

Implementasi Sistem 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Aset berbasis web dilakukan dengan membangun antarmuka yang 

responsif dan mudah digunakan, serta mengintegrasikan fitur utama seperti autentikasi pengguna, pengelolaan 

aset, pengelolaan pengguna aset, dan laporan aset. Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan framework Laravel dan database MySQL sebagai tempat penyimpanan data. Proses implementasi 

mencakup pembuatan halaman login, menu utama, transaksi aset, rincian aset, pengelolaan pengguna aset, serta 

halaman laporan dan master data. 

 

 
Gambar 2. Halaman Login 

Halaman login merupakan pintu masuk bagi pengguna yang harus memasukkan NRK dan password untuk 

dapat mengakses sistem. Sistem menerapkan pembatasan hak akses berdasarkan PT dan cabang masing-masing 

pengguna sehingga menampilkan data yang sesuai dengan otoritas pengguna tersebut. 



 
Gambar 3. Halaman Transaksi Aset 

Halaman ini digunakan untuk mengelola aset utama perusahaan seperti laptop, printer, dan perangkat 

lainnya. Pengguna dapat menambah, mengedit, atau menghapus aset. Sistem secara otomatis menghasilkan kode 

unik dan QR code untuk memudahkan pelacakan aset. 

 
Gambar 4. Halaman Rincian Aset 

Setelah memilih aset, pengguna akan melihat halaman rincian aset yang menampilkan informasi lengkap 

mengenai spesifikasi, lokasi, dan status penggunaan aset. Halaman ini juga menyediakan submenu seperti riwayat 

pengguna, detail hardware, software, dan depresiasi aset. 

 
Gambar 5. Halaman Kelola Pengguna Aset 

Halaman ini memuat data pengguna yang pernah menggunakan aset tertentu. Pengguna sistem dapat 

menambah, mengedit, atau menghapus data pengguna aset untuk mendukung pelacakan histori penggunaan secara 

akurat. 

 
Gambar 6. Halaman Depresiasi Aset 



Halaman depresiasi menampilkan nilai penyusutan aset yang dihitung secara otomatis dengan metode 

garis lurus (straight line method). Perhitungan didasarkan pada tanggal pengadaan, umur aset, dan harga beli, 

sehingga memberikan estimasi nilai terkini untuk evaluasi dan pengambilan keputusan. 

 
Gambar 7. Halaman Kelola Data Aset Detail 

Halaman ini mencatat dan mengelola komponen-komponen aset seperti RAM, harddisk, dan perangkat 

lunak. Informasi detail ini membantu proses pemeliharaan dan penggantian komponen. 

 

 
Gambar 8. Halaman Master Aset Detail 

Halaman master aset detail berfungsi sebagai referensi untuk berbagai jenis komponen aset yang umum 

digunakan dalam perusahaan. Data master ini dapat dipakai saat mengelola detail aset tertentu. 

 

Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian difokuskan pada empat modul utama, yaitu login, pengelolaan aset, 

pengelolaan aset detail, dan pengelolaan pengguna aset. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh skenario uji 

berjalan sesuai harapan dan dinyatakan valid. 

Tabel 1. Testing Black Box Login 

No 
Skenario 

Pengujian 
Pengujian Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 

Mengosongkan 

NRK dan 

password 

NRK: kosong, 

Password: 

kosong 

Sistem menolak login dan 

menampilkan pesan “NRK 

dan password harus diisi.” 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

2 
Hanya mengisi 

NRK 

NRK: isi, 

Password: 

kosong 

Sistem menampilkan pesan 

“Password harus diisi.” 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

3 
Hanya mengisi 

Password 

NRK: kosong, 

Password: isi 

Sistem menampilkan pesan 

“NRK harus diisi.” 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

4 

Login dengan 

data yang tidak 

terdaftar 

NRK: salah, 

Password: salah 

Sistem menampilkan pesan 

“NRK tidak ditemukan” 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

5 Login dengan 

data yang sesuai 
 

NRK: benar, 

Password: benar 

Sistem login berhasil dan 

menampilkan halaman menu 

utama 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

Tabel 2. Testing Black Box Aset 

No Skenario Pengujian Pengujian Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 



1 

Menambahkan aset 

tanpa mengisi salah 

satu field 

Semua field 

terisi terkecuali 

harga beli 

Sistem menampilkan pesan 

bahwa harga beli wajib diisi 
 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

2 

Menambahkan aset 

tanpa mengisi semua 

field 

Semua field 

Kosong 

Sistem menampilkan pesan 

bahwa semua field wajib 

harus diisi 
 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

3 Menambahkan aset 

dengan data lengkap 
 

Semua field 

terisi 

Sistem menyimpan data dan 

men-generate kode aset, QR 

code dan depresiasi aset 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

4 
Mengedit data aset 

dan menyimpan 

perubahan 
 

Mengubah 

harga beli dan 

klik tombol 

simpan 

Sistem berhasil menyimpan 

perubahan data aset 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

5 Menghapus data aset 
Klik tombol 

hapus 

Sistem meminta konfirmasi, 

lalu menghapus data 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

Tabel 3. Testing Black Box Aset Detail 

No Skenario Pengujian Pengujian Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 

Menambahkan 

komponen tanpa 

mengisi jenis 

komponen 

jenis: Kosong 
Sistem menampilkan pesan 

bahwa jenis wajib diisi 
 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

2 

Menambahkan 

komponen tanpa 

mengisi semua field 

Kosong 
Tombol tambah komponen 

disable atau tidak bisa diklik 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

3 

Menambahkan 

komponen dengan data 

lengkap 

Semua field 

terisi 

Sistem menyimpan data dan 

menampilkannya dalam 

daftar komponen 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

4 Mengedit komponen 

Mengubah field 

spesifikasi dari 

8GB menjadi 

16GB 

Sistem menyimpan 

perubahan data komponen 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

5 Menghapus komponen 
Klik tombol 

hapus 

Sistem meminta konfirmasi 

dan menghapus data 

komponen 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

Tabel 4. Testing Black Box Pengguna Aset 

No Skenario Pengujian Pengujian Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 

Menambahkan riwayat 

pengguna tanpa memilih 

pengguna 

Pengguna : 

kosong 

Tombol simpan tidak bisa 

diklik 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

2 

Menambahkan riwayat 

pengguna dengan data 

lengkap 

Pengguna: Fikri 

tgl serah terima : 

15/06/2025 

Sistem menyimpan data 

dan menampilkannya pada 

daftar riwayat 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

3 
Mengedit nama 

pengguna pada riwayat 

Ganti pengguna 

menjadi Latief 

Sistem berhasil menyimpan 

perubahan riwayat 

pengguna 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

4 
Menghapus salah satu 

riwayat pengguna 

Klik tombol 

hapus 

Sistem menampilkan 

konfirmasi dan menghapus 

data jika disetujui 

Sesuai 

Harapan 
Valid 

 

5. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan implementasi yang telah dilakukan, sistem informasi manajemen 

aset berbasis web yang dikembangkan dinilai efektif dalam mengatasi berbagai kendala umum dalam pengelolaan 

aset TI, seperti pencatatan manual yang rawan kesalahan, keterbatasan data komponen, serta kesulitan dalam 

pemantauan nilai aset secara berkala. Sistem ini dirancang untuk mencatat aset secara lengkap, dilengkapi fitur 

depresiasi otomatis, serta menghasilkan QR code yang mempermudah proses identifikasi di lapangan.  

 Selain itu, pengaturan hak akses berdasarkan peran dan wilayah kerja membuat sistem lebih aman dan praktis 



digunakan oleh berbagai pihak sesuai kewenangannya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berjalan stabil, 

responsif, dan efektif dalam mendukung kinerja divisi IT. Dampak positif yang dihasilkan antara lain 

meningkatnya kerapian dan akurasi pencatatan aset, proses identifikasi yang lebih cepat, pelaporan nilai aset yang 

lebih mudah, serta meningkatnya efisiensi dan transparansi kerja. 

 Sebagai pengembangan ke depan, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 

fungsi dan kenyamanan penggunaan sistem ini, di antaranya adalah penambahan fitur jadwal perawatan preventif, 

penyediaan pengingat otomatis untuk jadwal tersebut, pengembangan versi aplikasi mobile agar pendataan di 

lapangan lebih praktis, serta integrasi dengan sistem lain seperti pengadaan barang, keuangan, atau inventaris 

gudang. Dengan penerapan saran-saran ini, diharapkan sistem akan menjadi semakin lengkap, efisien, dan relevan 

dengan kebutuhan pengelolaan aset di masa mendatang. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan efektivitas dan akurasi dalam pengelolaan aset TI, serta dapat dijadikan dasar untuk 

pengembangan sistem serupa di masa mendatang. 
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